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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mekanisme penggemukan sapi di Desa Penanding, 

Kecamatan Karang Tinggi, Kabupaten Bengkulu 

Tengah dilaksanakan melalui program resmi desa yang 

dimulai pada tahun 2022 dan dikelola oleh Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) dengan sumber 

pendanaan berasal dari Dana Desa sebesar 20%. 

Program ini dijalankan secara berkelompok dan 

menunjukkan perkembangan yang cukup baik, yang 

ditandai dengan peningkatan jumlah sapi dari 12 ekor 

menjadi 52 ekor. Pelaksanaan penggemukan sapi 

meliputi tahapan pemilihan bakalan sapi, 

pemeliharaan, pemberian pakan, perawatan, hingga 

penjualan. Namun, sistem pemeliharaan yang 

diterapkan masih bersifat tradisional dengan 

memanfaatkan pakan alami berupa rumput rumbiah 



 

 

dan dedak padi, serta penggembalaan sapi di area 

perkebunan sawit sebagai sumber pakan tambahan.  

Selain itu, belum terdapat standar operasional 

yang jelas terkait target pertambahan bobot badan 

harian, formulasi pakan berdasarkan kebutuhan nutrisi, 

maupun jangka waktu penggemukan yang terukur. 

Dari aspek manajerial, pembagian keuntungan 

dilakukan setelah sapi terjual, tetapi belum didukung 

oleh perjanjian tertulis, pencatatan keuangan yang 

sistematis, serta mekanisme penanggungan kerugian 

yang jelas. Oleh karena itu, meskipun program 

penggemukan sapi memiliki potensi ekonomi yang 

cukup baik bagi masyarakat, pengelolaannya masih 

memerlukan penguatan tata kelola agar lebih 

profesional, transparan, dan berkelanjutan. 

Menurut Tinjauan Maqasid Al-Syariah terhadap 

mekanisme penggemukan sapi di Desa Penanding 

Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu 

Tengah menunjukkan bahwa program tersebut pada 
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dasarnya merupakan aktivitas muamalah yang 

diperbolehkan dalam Islam dan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Program ini telah mengandung unsur kemaslahatan, 

namun belum sepenuhnya mewujudkan kemaslahatan 

umum (maslahah „ammah). Dari aspek hifz al-mal 

(perlindungan harta), pengelolaan dana yang 

bersumber dari Dana Desa belum sepenuhnya 

menerapkan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan 

pemerataan manfaat bagi seluruh masyarakat. Dari 

aspek hifz al-nafs (perlindungan jiwa), program ini 

memberikan manfaat berupa ketersediaan daging sapi 

dengan harga yang lebih terjangkau pada waktu-waktu 

tertentu, meskipun manfaat tersebut masih bersifat 

terbatas dan belum berlangsung secara berkelanjutan. 

Sementara itu, dari aspek hifz al-din dalam bidang 

muamalah, penerapan prinsip amanah, kejujuran, dan 

keterbukaan belum terlaksana secara optimal karena 

belum adanya sistem pelaporan yang transparan serta 



 

 

kesepakatan tertulis yang mengatur hak dan kewajiban 

para pihak yang terlibat. Dengan demikian, mekanisme 

penggemukan sapi di Desa Penanding lebih 

mencerminkan kemaslahatan khusus (maslahah 

khassah) yang dirasakan oleh kelompok pengelola dan 

penerima manfaat tertentu, sehingga belum 

sepenuhnya memenuhi tujuan maqasid al-syariah 

dalam mewujudkan kemaslahatan umum yang 

menyeluruh, adil, dan berkelanjutan bagi seluruh 

masyarakat desa. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penguatan Tata Kelola Dan Administrasi 

Pemerintah desa dan BUMDes perlu 

menyusun perjanjian tertulis sederhana terkait 

pembagian keuntungan, mekanisme penanggungan 

kerugian, serta hak dan kewajiban setiap pihak. 

Selain itu, pencatatan keuangan dan laporan 
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tahunan perlu dibuat secara transparan dan 

disampaikan kepada masyarakat sebagai bentuk 

amanah pengelolaan dana publik. 

 

2. Peningkatan Standar Teknis Penggemukan 

Perlu adanya pelatihan atau pendampingan 

dari dinas terkait atau tenaga ahli peternakan agar 

sistem penggemukan tidak hanya berbasis 

pengalaman, tetapi juga sesuai dengan standar 

teknis nasional, termasuk target kenaikan bobot 

badan, formulasi pakan, dan manajemen kesehatan 

ternak. 

3. Pemerataan Manfaat Ekonomi 

Program penggemukan sapi sebaiknya 

dirancang agar manfaatnya dapat dirasakan lebih 

luas oleh masyarakat, misalnya melalui sistem 

rotasi pemelihara, pembagian dividen desa, atau 

alokasi sebagian keuntungan untuk program sosial 

desa. 



 

 

4. Penguatan Prinsip Maqasid Al-Syariah 

Dalam perspektif syariah, pengelolaan 

dana publik harus berorientasi pada kemaslahatan 

umum, keadilan, dan transparansi. Oleh karena itu, 

prinsip amanah dan keadilan distributif perlu 

diperkuat agar program ini benar-benar menjadi 

instrumen pemberdayaan ekonomi desa yang 

berkelanjutan dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
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